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Tahun 2020 adalah tahun yan enuh

(annus horibilis) bagi dunia dag l?\donesi?nctiz:ggg

_datangnya Pandemi Covid-19 yang memaksa pemer-

intah, dunia usaha dan rumah tangga untuk merubah

rencana dan perilakunya. Perubahan tersebut punya

dampak ekonomi yang besar sehingga kita menyaksi-
kan kontraksi ekonomi terbesar sejak Krismon 98.
Untuk merespon kondisi yang luar biasa ini, dibutuh-
kan barbagai pemikiran dan opsi solusi yang tidak
_buasa dari kelompok orang yang luar biasa juga. Buku
ini adalah upaya untuk mengumpulkan pemikiran dan
solusi tersebut dari para tokoh pembuat kebijakan di
pemerintah, akademisi, praktisi, dan pegiat masyara-
kat sipil.

Buku ini dibagi dalam tujuh kluster tantangan besar
ekonomi Indonesia yaitu: (1) Transformasi Struktural;
(2) SDM, Tenaga Kerja, Kemiskinan dan Jaminan
Sosial, (3) Energi, Infrastruktur, Perhubungan dan
Perumahan; (4) Public Finance, Otonomi Daerah,
Birokrasi dan Institusi; (5) Industri, Perdagangan,
BUMN, UMKM dan Daya Saing; (6) Moneter, Keuang-
an, Pasar Modal dan Sektor Jasa; (7) Pertanian,

Kelautan dan Lingkungan Hidup.

Sebagian besar kontributor adalah ekonom, tapi juga
terdapat artikel yang ditulis ahli kesehatan, sosml,
pertanian dan teknik karena masalah ekonomi
Indonesia terlalu besar dan kompleks untuk hanya
dijawab oleh ekonom. Dari segi lokasu. secara khusus
diundang kontributor dari berbagai pelosok Indonesia
dan yang sedang berada di luar 'negen untuk
memberikan perspekttf yang lebih bgragam.
Almarhum Prof M. Sadli sebagai ekonom senior yzng
juga pernah menjabat sebagal Menteri Tambang atn
Energi menyatakan bahwa “qud times give rise to
lazy populist economic policies while crisis times

icies” - buku ini turut

e good policies . Moga-moga
produc . berbagal kebijakan yang mempercepat
dorong transformasi struktural dan

memperkuat daya saing ekonomi Indonesia paska
pPandemi Covid-19. Selamat membacal.
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Merevitalisasi Kearifan Lokal
untuk Mendukung Keberlanjutan Pengelolaan
Sumber Daya Alam

Mansur Afifi

Mansur Afifi adalah Profesor Ekonomi di
Universitas Mataram. Dia meraih gelar
Ph.D. dari Universitas RuhrBochum
Jerman pada tahun 2003. Bidang kajian
yang digeluti adalah ekonomi sumber
daya alam dan lingkungan, studi
pembangunan, studi Islam, ekonomi
moneter dan perbankan, studi
kependudukan, dan kebijakan publik.
Pernah menjadi ketua Jurusan limu
Ekonomi dan Studi Pembangunan (2009-
2013), Komisaris Independen di PT. Bank
NTB (2013-2018), dan saat ini sebagai Kepala Kantor Urusan Internasional
Universitas Mataram dan Ketua Pusat Penelitian Kependudukan dan
Pembangunan Universitas Mataram. Mansur Afifi juga banyak terlibat
kegiatan di luar kampus, misalnya sebagai Ketua ISEI Cabang Mataram
periode 2005-2018 dan 2018-2021, Ketua Dewan Pakar MES NTB periode
2019-2022, Ketua | IAElI Wilayah NTB periode 2017-2022. la adalah
anggota Forum Ekonom Kementerian Keuangan Rl (2015-2018).

Pendahuluan

Indonesia telah mengalami kerusakan dan degradasi sumber
daya alam dan lingkungan dalam tiga dekade terakhir. Antara tahun
2000 dan tahun 2015, Indonesia adalah negara di Asia Selatan dan
Tenggara yang memiliki tingkat kehilangan hutan terbesar (Keenan et
al, 2015). Akibatnya, bencana alam seperti abrasi, banjir, dan tanah

longsor terjadi di banyak wilayah Indonesia ketika musim hujan tiba.
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Menurut Jakarta Globe
banjir terburuk di Asj, Te
Reliefweb (2019) melapork
di sebagian besar wilay
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anjir dan t. ).
Onesiga. Peristi anah longsor terjadi

ekonomi, dan sosial dari

penggundulan hy : :
penggundulan hutan semakin tan tropis, laju

- : meningkat. Pada tahun 1980-an rata-
rata sekitar satu juta hektare hutan ditebang per tahun, men;ngkat

menjadi 1,7 juta hektare per tahun pada bagian pertama tahun 1990-
an (Casson et al, 2002). Sejak tahun 1996, deforestasi meningkat
hingga rata-rata 2 juta ha per tahun (FWI & GFW, 2002).

Selama kurun tahun 2000-2012, Indonesia kehilangan areal
hutan yang relatif besar. FAO (2010), misalnya, mencatat bahwa pada
periode tahun 2005-2010 Indonesia kehilangan hutan tropisnya
seluas rata-rata 685.000 hektare per tahun. Angka ini termasuk
terbesar kedua di dunia setelah Brasil yang kehilangan hutan
primernya rata-rata seluas 2.194.000 hektare per tahun pada periode
yang sama. Brasil dan Indonesia secara bersa.\ma menyumbang sebesar
52% terhadap total kehilangan hutan dunia pada periode terse:ut.
Sementara itu, jika dihitung secara keseluruhan selama periode 9ta. ut:
2000-2012, Indonesia kehilangan tutupan hutan seluas 15,79 ju
hektare (Hansen et al., 2013).

Badan Pusat Statistik (2019) melaporkan lbah“::tze';‘::u'::;“c;
tahun 2014-2018 terjadi perubahan persentase lziasnesiappada Ghon
Indonesia. Persentase luas tutupan hutan di Indo menjadi 48,77%
2014 mencapai 50,17%, dan Kemug berku:?\ginesia pada tahun
pada tahun 2018. Adapun luas tutupan hutan ne 2.685.012 hektare
2018 adalah 93.483.291 hektare atau berkurang

(1,40%) dalam kurun lima tahun. . eluruh kelompok

did g
Berkurangnya luas tutupan hutan terja << hutan yang paling
pulau di Indonesia. Kelompok s deng;:matera. Luas hutan yang
banyak berkurang adalah Kalimantan dan

ing-masing 1.
berkurang di kedua pulau tersebut ;:::ssTugtun[; 2
dan 870.273 hektare. Penguranga”

oleh berbagai peristiwa alam: :
dan reklasifikasi hutan. Selain
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bahan laha
tegori hutan dan peru n
eran klasifikasi dalak';‘ ;‘:mfk/belukar. perkebunan, pertanijap
jadi tanah terb“ma'k belukar rawa, pertanian lahan kering,

e en
hutan m se
lahan kering bercampur (BPS, 20 19).

, dan lainnya :
pertambangan \mber daya alam yang menga.lami ancaman
Selain hutan.kzsistem pesisir. Ekosistem pesisir yang paling

he i bagai b
degradasi adals ai objek wisata tetapi juga sebagai sumber
dominan tidak hangaak ::bzisisir adalah terumbu karang. Terumby
kehidupan :‘r:sp?kan ekosistem yang sangat kaya dengan
karang m n hayati dan memiliki fungsi tidak hanya terbatas pada
keanekaragama fungsi ekonomis. Potensi lestari ikan karang

fungsi ekologis tetapi juga fun /tahun jika kondisi ekologis terumpy

i 20 ton/km
l(:faa;gm;:lgan?akeadaan sangat baik di mana tutupan karangnya

mencapai 75% atau lebih (Suharsono, 1995).

b kerusakan terumbu karang bervariasi dan
komple}e,l‘:“ifatzaa acap kali sulit ditentukan secara akurat (ICRI,'V19_9§)§
Namun demikian, penyebab kerusakan tersebut dapat di.kat_?___gQ
dalam dua penyebab utama: kegiatan manusia dan ?ens.ﬁwaﬁ!i‘_f
Faktor utama kerusakan terumbu karang adalah aktivitas manusia,
sementara peristiwa alam seperti badai, tsunami, predator, dan variasi
dalam temperatur memiliki pengaruh yang relatif lebih kecil. \

Aktivitas manusia yang merusak terumbu karang dapg_t
dikategorikan menjadi dua, yaitu bersifat langsung dan tidak langsun ;
Kerusakan terumbu karang yang secara langsung berkaitan de
kegiatan manusia adalah penambanga 1k
dijadikan kapur, bahan bangunan,
akuarium). Adapun kegiatan _
terhadap kerusakan terumbu K
menggunakan teknik yang dapat
Penggunaan jaring murami, pena
danpotasium (Afifi, 2003).

Djohani (1998) menegaskan b
menjadi penyebab munculnya

;angkap, dan perahy) yang ke
bayar sehingga Menimbulkan ketergantu




itik ini, para nela i
pada titi yan tidak memiliki pilihan selai
elai
enangkapan ikan dengan menggunakan potasium untutl‘c melakbukan
gtangnya tepat waktu, St

Hasil studi Afifi (2011) mene
: . mukan bahwa perilak
‘emmbukkfranl\g/l acilpc-rngir,(aruhn secara signifikan olehpkondi:i zg:sri
masyarakat. L gara'at dengan tingkat pendapatan rendah
cende"“';‘gi ;?(eg tu han tm::akan merusak terumbu karang dalam upaya
memenu ebutuhan ekonomi, seperti penamb
nangkapan ikan dengan teknik yang destru e

. : ktif. Masyarakat
kerjaan utamanya sebagai nelayan cenderung tidalz melz\kzli:;gl

kegiatan yang mert.nsak terumbu karang karena mereka memahami
eksistensi dari ekosistem terumbu karang. Begitu pula halnya dengan

masyarakat yang memiliki alat tangkap sendiri cenderung tidak
menggunakan cara-cara destruktif dalam menangkap ikan.

Selain itu, dalam studi yang lain dengan para penambang karang
sebagai unit analisisnya ditemukan hasil yang sangat menarik (Latifah
et al, 2015). Terdapat hubungan yang erat dan signifikan antara
perﬂaku beribadah seseorang dengan perilaku merusak terumbu
karang. Semakin taat seseorang dalam melakukan ibadah ritual,
semakin baik perilakunya terhadap manusia dan lingkungannya.
Ibadah yang dipraktikkan berpotensi mencegah mereka dari
melakukan kegiatan yang destruktif. Ini menunjukkan bahwa nilai dan
norma agama berkontribusi besar terhadap terciptanya peradaban

karena menjadi pendorong dan inspirasi manusia dalam berhubungan
dengan manusia dan lingkungannya.

Selain itu, Afifi (2019) mencatat bahwa okupasi lahan oleh
masyarakat tidak hanya dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki
lahan garapan, tetapi juga oleh mereka yang secara ekonomi mampu.
Penguasaan lahan hutan tidak lagi dianggap sebagai pelanggaran
hukum sehingga pelakunya beragam mulai dari rakyat biasa hingga
tokoh masyarakat, pemimpin formal, dan pengusaha lokal. Bahkan
mereka beranggapan bahwa dengan menguasai atau mengelola lahan
hutan tersebut Pemerintah akan lebih mudah menerbitkan SPT (Surat
Pemberitahuan Pajak) atau sertifikat hak milik.

erli

hat bahwa pada dasarnya perusakan
oleh perilaku masyarakat yang terlibat
umber daya alam baik legal maupun
angat besar sebagai pemegang hak atas
ingga setiap kebijakannya mempengaruhi
m. Di samping itu, terdapat faktor lain yang
katnya tekanan terhadap sumber daya alam
di antaranya per an penduduk, pembangunan infrastruktur
ekonomi, regula g ata kelola, kualitas sumber daya manusia, dan
penegakan hukum. Namun demikian, ternyata perilaku merusak tidak

sumber daya ala
dalam kegiatan

and_isi sumber "
turut mendorong me
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reka yang secara religius taat menjalankan ibadah dap

te?:,d‘,-s::kk":l ﬂm}z agama. Ini menunjukkan bahwa perilaky

::eruzak tidak hanya berasal dari faktor eksternal tetapi juga faktor
l

internal individu.
l

Nilai Religi dan Kearifan Lokal
lsu sumber daya alam dan lingkungan merupakan bagian
pengajaran agama dunia. Semua agama setuju dengan

penting dari
gagasan bahwa manusia memainkan peran dalam mengolah,
melindungi, dan memelihara bumi dan setiap makhluk Tuhan. Alkitab
menyatakan, “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-
Nya.... Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka:
"Beranak cuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan
taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung

!

di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi "...; dan Allah
melihat segala yang telah dibuatnya, dan, lihatlah, itu sangat baik ",
(Kejadian 1: 27-29,31). Ayat lain mengatakan, “dan Tuhan Allah
mengambil manusia itu, dan menempatkannya di taman surga untuk
mendandani dan menjaganya” (Kejadian 2:15). Dua ayat dalam Kitab
Kejadian itu menunjukkan bahwa semua manusia memiliki tanggung

jawab untuk memelihara bumi.

Inti iman kekristenan yang berkaitan dengan masalah ini adalah
pengakuan bahwa dunia diciptakan oleh Allah dan bahwa Allah telah
memberi manusia peran sebagai penjaga. Oleh karena itu, orang
Kristen harus melakukan semua yang mereka bisa untuk menjaga
dunia di mana mereka hidup (ICT, 2011).

Selanjutnya Kitab Kejadian (King James Version) Bab 1 a
22 menyatakan: “Dan Allah menciptakan paus-paus besar, dc
makhluk hidup yang bergerak, yar nir
berlimpah, menurut jenisnya, dan
jenisnya: dan Allah melihat bahwa
mereka, dengan mengatakan, berb
air di lautan, dan biarlah berlipat gand,
KJV). Ayat-ayat itu menunjukkan bahwa: Pei
kebaikan dan nilai intrinsik semua makhluk h
menunjukkan kesamaan antara manusia dar
Ketiga, berisi mandat bahwa kita
dengan hati-hati dan hormat.

Dalam ajaran Islam, bumi dicip
memberikan kekuasaan kepada
menjadi khalifah di bumi. Sebagai khali
pelaksana perintah Allah dan ia adalal




telah diberi tanggun milik A
tujuan yang dimaksugdlmlaz :muk menge'll:lz s{;’"‘a.‘a dan manusia
memiliki hak menggUnakane Allah sebaga Pe:;‘;tsesuai dengan
keuntungan makhluk lainn anya. Manusia
dan kepentingan makhluk lzinn},a Pemenuhan kepentin

s gannya

| Selain hak menggun

memiliki kewajiban melsst;:-‘i(;:n
sumber daya alam harus dipe
manusia dan karena dici

; : ptaka
mewujudkan tujuan dari pe:doleh bl
berkontemplasi dan beribadah pmem
me.mdaar;‘f::tkan lS(:cara b.erkela“i“tan: dan menikmati d :
:fe"‘kun 3:3:;- drena itu, manusia tidak memiliki h:l'(‘ s
l‘:lgk - 'lik?“ll\ an mengganggu keseimbangan alam. Ma i
tidak memilik ak mengeksploitasi atau me"gg““aka;; : ml:seia juga
alam secara tidak bijaksana sedemikian rupa sehingga m:rl::sal: g:i;

makanan dan sumber penghidu
pan ba :
merusak dan mengotorinya (Mahasneh,gzio'sgl)(_hm( hidup lainnya, atau

Jelaslah bahwa tindakan merusak
norma dan nilai-nilai Islam. Perusakana:?mbzr;::mt:gz;eg:ggk:ﬁ
kesengsaraan bagi umat manusia karena hal ini dapat menyebabkan
bencana alam dan kekurangan bahan makanan yang berasal dari alam.
Banyak ayat dalam Alquran yang menjelaskan tentang kewajiban
untuk melestarikan sumber daya alam dan lingkungan, di antaranya

Surah Ar Rum ayat 41 berikut:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar)” (QS Ar Rum, 41).
| h-Syu'ara ayat 183, Allah berfirman:

manusia pada hak-haknya dan
bumi dengan membuat kerusakan”

Dalam Surah As

nlah kamu merugikan
merajalela di muka

n di muka bumi sesudah

g !
emikian itu lebih baik bagimu jika betu
Yang e an” (QS Al A'rof, 85).

2 hijau dan indah, dan
- AW persabda, Bumi ini | |
4, m;':: hamba-Nya: khalifah-Nya, untuk bem¢{a 11
. enunju Iiha't bagaimana kamu membebaskan d:;':mdz :
o l_gh m’::ekankan perlunyd perperilaku ramah terhadap

L am dan lingkungan di dalam hadis-hadisnya. Nabi



Muhammad SAW melarang menebangi pohon-pohon cedar g
Padap

pasir tempat binatang berteduh dan berlindyp g
mengingatkan bahwa ketika pada jam-jam terakhir ng‘ Rasulullah
kiamat, jika salah satu dari kita memegang tanaman df“lelang hary
harus segera menanamnya. Rasulullah juga bersabda, “g tangan, ki

dan menyenangkan, dan Tuhan telah menun]u;‘ ;‘"lla ini hijq,
mengelolanya” (Mahasneh, 2003). AU untyg

Nabi Muhammad SAW mengatakan
menanam atau mengolah tumbuh-%umbuhal:\a:;:’: r:e;ll(:?\ :in uslim yap,
orang lain, hewan atau burung makan darinya, maka b arinya, aty,,
hadiah untuk itu dari Allah. Beliau (SAW) juga men N Menerjm,
siapa pun yang menanam pohon di mana orang dapatg :takan bahwa
berlindung dari matahari akan mendapat pahala dane':fdlm atay
karena itu, menebang pohon tanpa alasan kuat dan lah. Oep,
melanggar batas karunia Allah, dan melanggar batas sah adala}
lingkungan yang telah diciptakan Allah (Ramly, 2007), keindahap

Di Indonesia kita dapat menem :
kearifan lokal di berbagai daSrah. Di Lomull:?)rl-‘(,t:zins}::;:szg nilai atay
kearifan lokal dengan ungkapan, “aigmeneng, t""f"n:q tilai;:'engem‘
bau” (air tetap jernih, teratai tetap utuh, ikan pun dapat dit; em
Ungkapan ini bermakna bahwa dalam mengatasi dan men el"gkap)_
suatu perselisihan, diupayakan agar suasana tetap tenang, ni'a o
tidak panik, lingkungan masyarakat tidak terganggu, masafa?:mm
perselisihan terselesaikan dengan damai (Zuhdi, 2018). Ungk:m
tersebut sangat relevan untuk diaplikasi dalam mengelola sumll)::
daya alam dan lingkungan sehingga dapat diperoleh manfaat dari alam

tanpa merugikan apa pun dan siapa pun.

Di Yogyakarta terdapat kearifan lokal atau filosofi yang menjadi
landasan pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu “Men ;
Hayuning Bawono". Ini berarti kita berkewajiban untuk mem
memperindah dan menyelamatkan hidup dan penghidupan y

baik dan indah bagi semua yang ada di bumi ini. Orang ]

berkewajiban untuk memperindah dunia karena hanya i '
memberi arti dari hidup. Secara fisik, manusia harus memeli| ara

memperbaiki lingkungan ﬁsiknya, sedangkan

e il ik




gandem, 2012). Ini meru
5, iawantahkan dalam me"iapgzkizle

sumber spiritual
yang d
starian sumber daya a%amac‘l):r:

penutup

pemikian uraian tenta
daya alam dengan kembali ag ;zga(i;;:‘anas kita mengelola sumber
kearifan-kearifan lokal yang ) :ngsa kita kaya' dengan
kebudayaan kita yang sesungguhnya sangat ari agama, tradisi dan
ini tidak cukup untuk menampung dan mgean agung dan mulia. Makalah
jumlahnya sungguh sangat banyak. Tugi‘;"a‘i‘i‘;" ?enk\auanya karena
ken_tbah ke a.kar agama dan budaya kita sehingga kita men‘:::ig adalah
anqurna (msar! kamil). Manusia yang sadar akan jati dlirin manusia
apa ia berada di dunia, sadar akan tugas dan misi yang dig’:\t:‘: ‘u:‘
amiaiee epeetaiilEtc I ke mana ia akan berlabuh set:;lah
S il berakhir: Kesadarani nijllc dapat dicjawenihian
vdgl:am-i?kghidupan nyata maka yang akan kita wariskan kepada anak
:::i“ '31’,,"‘:;“1?";'3:“‘ Yil?g ms?,k' tetapi sejarah bahwa dulu kita pernah
~abai akan jJa ri kita sehingga alam me
berbagai bencana. 2! nghukum kita dengan
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